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ABSTRAK

PERLAKUAN AKUNTANSI PADA BUDIDAYA TANAMAN BELIMBING 

DI PERKEBUNAN TASIKMADU - TUBAN

Oleh:

Dwi Wahyuni

Dosen Pembimbing :

Anik Mubiatiningrum SE, Ak, MM

Perkembangan sektor agrobisnis belakangan ini menunjukkan grafik yang cukup signifikan. Hal ini dipicu oleh iklim Indonesia yang kondusif, dan di sisi lain kemampuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi buah-buahan makin meningkat sehingga mempengaruhi permintaan pasar. Perkembangan yang positif ini menuntut sikap yang professional dari semua pihak yang berkepentingan, termasuk dalam menyediakan informasi yang dapat diandalkan.


Salah satu informasi yang sangat dibutuhkan dalam mengambil berbagai keputusan adalah laporan keuangan. Agar informasi yang diperoleh dari laporan keuangan dapat diandalkan, maka laporan tersebut harus cukup terbebas dari kesalahan dan penyimpangan, baik yang berhubungan dengan pengakuan, pengukuran, pencatatan, maupun pelaporannya. Efek dari kesalahan dan penyimpangan sangat fatal karena pengguna informasi dapat mengambil keputusan yang menyesatkan.


Penelitian ini dilakukan di Perkebunan Tasikmadu, Tuban. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik studi kasus. Perkebunan Tasikmadu bergerak di sektor pertanian sub sektor perkebunan dengan belimbing sebagai produktifitas utamanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kelayakan perlakuan akuntansi atas budidaya tanaman belimbing di Perkebunan Tasikmadu Tuban.


Perkebunan Tasikmadu mengakui tanaman belimbing sebagai aktiva tetap. dan diukur dengan nilai perolehan. Dasar pengukurannya adalah biaya historis. Sementara itu, penyusutan tanaman belimbing dilakukan setelah tanaman sudah menghasilkan.

Kata Kunci : perlakuan akuntansi, tanaman belimbing.
ABSTRACT

ACCOUNTING TREATMENT PLANT IN RAISING STAR FRUIT 

IN PLANTATION TASIKMADU – TUBAN

By :

Dwi Wahyuni

Advisor Lecturer :

Anik Mubiatiningrum, SE, Ak, MM

Agribusiness sector, recent developments indicate a significant graphs. This is triggered by Indonesia's climate is conducive, and on the other hand the ability and awareness of the importance of fruit consumption increased so that the influence of market demand. These positive developments require a professional attitude from all parties concerned, including in providing reliablei nformation. 

One of the information that is needed in taking various decisions are financial. For information obtained from financial reports are reliable, then the report should be sufficiently free of errors and irregularities, whether related to the recognition, measurement, recording, and reporting. The effects of errors and irregularities are very fatal for the user information to make decisions that are misleading.

This research was conducted in Plantation Tasikmadu, Tuban. The research method used is descriptive qualitative case study technique. Plantation Tasikmadu engaged in the agricultural sector with a star fruit plantation sub sectors as primary productivity. The purpose of this study was to assess the feasibility of accounting treatment for star fruit cultivation in Plantation TasikmaduTuban.

Plantation Tasikmadu acknowledge starfruit plants as fixed assets. And measured by the cost. Measurement basis is historical cost. Cost is derived from the sum of all expenses associated with star fruit crops from seeding to be able to produce crops. Meanwhile, the depreciation of starfruit plants after the plants mature.

Keywords : accounting treatment, star fruit plant
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan industri terbesar di dunia. Menurut UN FAO dalam Prihatman (2000: 10) sektor ini mempekerjakan kurang lebih 1.3 milyar manusia dan memproduksi sebanyak $1.3 triliun produk secara langsung dari lahan pertanian. Di Indonesia sendiri sektor pertanian merupakan penyangga perekonomian karena sektor ini mampu memberikan kontribusi yang besar bagi perkembangan ekonomi kerakyatan. Hasil-hasil pertanian di Indonesia mampu dijadikan komoditas unggul dalam persaingan global, oleh karena itu untuk menghadapi kondisi seperti ini sudah selayaknya komoditas-komoditas pertanian unggulan di Indonesia diberdayakan dengan baik dan dikelola secara intensif guna menciptakan swasembada pangan yang selanjutnya akan berdampak pada kemakmuran rakyat. Sektor pertanian sendiri memiliki sub-sektor yang lain meliputi : tanaman bahan makanan, perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan. (Purwanto, 2004: 5)

Salah satu buah tropis yang memiliki prospek pemasaran yang sangat baik di Indonesia adalah buah Belimbing (Prihatman, 2000: 7). Buah Belimbing (Averrhoa carambola) merupakan satu-satunya buah lokal yang harganya mampu bersaing dengan buah-buahan impor. Prospek pemasaran belimbing di dalam negeri diperkirakan makin baik. Hal ini disebabkan oleh pertambahan jumlah penduduk dan semakin banyaknya konsumen yang menyadari pentingnya kecukupan gizi dari buah-buahan. Perkiraan permintaan setiap tahun semakin meningkat, peningkatan permintaan tersebut adalah sebesar 6.1% per tahun (1995-2000), 6.5% per tahun (2000-2005), dan mencapai 8.9% per tahun (2010-2015) (Prihatman, 2000: 15).
Aktivitas pengusaha agrikultur sebagai bagian dari upaya pembangunan nasional dituntut untuk dapat terlaksana secara professional. Salah satu unsur yang ikut berperan dalam menciptakan pelaksanaan aktivitas pengusaha agrikultur secara professional adalah berupa tersedianya informasi secara benar dan memadai. Salah satu informasi yang diperlukan adalah yang terkait dengan akuntansi. Akuntansi dapat didefinisikan secara sempit sebagai proses atau praktik yaitu proses pengidentifikasian, pengukuran, pengakuan dan penyajian suatu objek pelaporan keuangan dengan cara tertentu untuk menyediakan informasi relevan kepada pihak yang berkepentingan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomik. (Suwardjono, 2005: 100)

Arus informasi yang lancar sangat dibutuhkan oleh pihak manajemen perusahaan maupun oleh pihak eksternal lainnya. Salah satu informasi yang diharapkan dapat memberikan gambaran secara menyeluruh tentang perkembangan perusahaan adalah laporan keuangan. Menurut IAI dalam PSAK 2009 pada Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan, tujuan dari laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Financial Accounting Standart Board (FASB)  No.1 par. 34 dalam Skousen (2004: 31) menyatakan bahwa pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat untuk para investor serta kreditor yang ada dan yang potensial serta pemakai lainnya dalam mengambil keputusan rasional mengenai investasi, kredit dan keputusan sejenisnya. Informasi itu harus dapat dipahami oleh orang-orang yang mempunyai pengetahuan mengenai aktivitas usaha dan ekonomi dan yang mempunyai keinginan untuk mempelajari informasi tersebut secara bijaksana. Laporan keuangan yang dapat digunakan untuk keputusan usaha harus memiliki kualitas yang baik. Suatu laporan keuangan dikatakan berkualitas jika memenuhi syarat karakteristik kualitatif. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 2002 dalam Baridwan (2004: 5) terdapat empat karakteristik kualitatif dalam laporan keuangan yaitu dapat dipahami (understandability), berhubungan (relevan), keandalan (reliability) dan dapat diperbandingkan (comparability). 

 Pada umumnya perusahaan yang bergerak di bidang agrobisnis misalnya pada sektor perkebunan mengalami kesulitan dalam penyajian informasi keuangan. Penyajian yang tidak tepat atau tidak disajikan secara wajar  dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena proses perlakuan akuntansi yang tidak layak pada tanaman belimbing seperti kesalahan dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kejadian-kejadian maupun transaksi-transaksi yang berkaitan dengan dengan tanaman belimbing.

Kesalahan perusahaan dalam mengidentifikasikan dan mengklasifikasikan kejadian-kejadian maupun transaksi-transaksi yang berkaitan dengan tanaman belimbing akan berpengaruh pada pencatatan laporan keuangan khususnya pada neraca dan laba rugi. Laporan keuangan perusahaan menjadi tidak wajar. Di Indonesia sendiri belum ada standar yang mengatur pelaporan atas tanaman secara jelas. Selama ini standar akuntansi yang dipakai oleh pengusaha perkebunan mengadopsi PSAK 32 paragraf 20 mengenai akuntansi kehutanan yang menyatakan bahwa hasil hutan yang telah berada di TPN dan lokasi pengumpulan / penimbunan hasil hutan harus dibukukan sebagai persediaan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti memberikan judul pada skripsi ini adalah sebagai berikut :

“ PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS BUDIDAYA TANAMAN BELIMBING PADA PERKEBUNAN TASIKMADU – TUBAN. “

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

“Bagaimanakah perlakuan akuntansi yang layak atas budidaya tanaman belimbing pada perkebunan Tasikmadu di Tuban ? “
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan perlakuan akuntansi atas budidaya tanaman belimbing pada perkebunan Tasikmadu di Tuban.

1.4 Manfaat Penelitian

1.
Bagi Peneliti

Sebagai upaya untuk mendapatkan pengalaman yang berharga dalam menulis karya ilmiah dan memperdalam terutama dalam bidang yang dikaji dan sebagai bahan perbandingan  untuk memperluas wawasan dalam bidang akuntansi.

2.
Bagi Pengusaha 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengusaha untuk mengkaji ulang perlakuan akuntansi atas budidaya tanaman belimbing yang sudah diterapkan saat ini.

3. Bagi Universitas
Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan berupa hasil penelitian sekaligus sebagai wacana bagi pihak lain yang ingin mengadakan penelitian serupa ataupun menambah pengetahuan tentang penerapan akuntansi di dalam sektor perkebunan. 
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Gambar 4.3 

Perkebunan Tasikmadu Tuban
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Gambar 4.4 
Benih Belimbing Siap Tanam di Lahan
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Gambar 4.5

Diesel Pompa Air Perkebunan Tasikmadu
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Gambar 4.6 

Pengairan dengan Sistem Leb Menggunakan Pompa Air
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Gambar 4.7 


Teknik Pemilihan dan Penjarangan Buah Belimbing
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Gambar 4.8 

Teknik Pembungkusan Buah Belimbing
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Gambar 4.9

Perangkap Lalat Buah dengan Bahan Metyl Eugenol
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Gambar 4.10

Perangkap Lalat Buah dengan Yellow Traps

[image: image10.jpg]



Sumber : Dokumentasi Perkebunan
Gambar 4.11

Teknik Pemetikan Buah Belimbing
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Gambar 4.12

Visualisasi Derajad Kematangan Buah Belimbing di Perkebunan Tasikmadu
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Gambar 4.14

Kegiatan Sortasi dan Granding di Perkebunan Tasikmadu
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Gambar 4.15

Buah Belimbing yang Siap Dijual
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